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 Abstract : Critical thinking is the process of analyzing 
and evaluating information from observations, 
experiences and assumptive knowledge accompanied by 
concrete evidence to determine right and wrong. 
Learning methods that can improve critical thinking 
skills include discovery learning (DL) and problem-based 
learning (PBL). This study aims to determine the 
comparison of students' critical thinking skills using DL 
and PBL learning methods on employment materials, 
economics subjects in class XI IPS SMAN 1 Pakel. while 
the research sample was obtained by simple random 
sampling technique and divided into two groups, namely 
group 1 using the DL learning model and group 2 using 
the PBL learning model. The research instrument is a test 
of critical thinking skills in the form of a description test. 
Data analysis with the help of the SPSS 25.0 program 
which includes instrument tests using validity tests and 
reliability tests, classical assumption tests using normality 
tests and homogeneity tests, and hypothesis tests using 
independent sample t-tests. The results showed that the 
significance value on the independent sample t-test was 
0.10 (<0.05) which means there is a significant 
difference between the critical thinking skills of students 
who use DL and PBL learning methods. 
 
Keywords : Critical Thinking, Discovery Learming, 
Problem-Based Learning. 
 
Abstrak : Berpikir kritis merupakan proses menganalisis 
hingga mengevaluasi informasi dari pengamatan, 
pengalaman dan pengetahuan asumtif yang disertai 
bukti konkret untuk menentukan benar dan salah. 
Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis diantaranya adalah discovery 
learning (DL) dan problem-based learning (PBL). 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui perbandingan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran DL dan PBL pada materi 
ketenagakerjaan, mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 
SMAN 1 Pakel. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (quasi exsperimental research) dengan 
rancangan posttest only control grup design. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 1 
Pakel, sedangkan sampel penelitian diperoleh dengan 
teknik simple random sampling dan dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok 1 menggunakan model 
pembelajaran DL dan kelompok 2 menggunakan model 
pembelajaran PBL. Instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan berpikir kritis dalam bentuk tes uraian. 
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Analisis data dengan bantuan program SPSS 25.0 yang 
meliputi uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis 
menggunakan independent sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 
independent sample t-test adalah sebesar 0,10 (<0,05) 
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran DL dan PBL. 
 
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Discovery Learming, 
Pembelajaran Berbasis Masalah. 

 

 

PENDAHULUAN  
Memasuki era revolusi industri 4.0 pada abad ke-21, semua aktivitas manusia di dominasi 

oleh produk berteknologi tinggi, seakan-akan setiap manusia tidak bisa hidup tanpa teknologi. 
Hal tersebut membuktikan bahwa sains dan teknologi berkembang sangat pesat, sehingga 
dampaknya tidak bisa dihindari namun harus dihadapi dan dikuasai. Pada abad ke-21 menuntut 
sumber daya manusia (SDM) memiliki kemampuan yang berkualitas (Chairunnisak, 2020). Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan sumber daya manusia perlu dilakukan langkah-langkah yang 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan. 
“Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya mewujudkan suasana dalam proses pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan jiwa spiritualnya seperti beragama, 
berakhlak mulia, cerdas dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri maupun orang 
lain” (RI, 2003). 

Pendidikan adalah aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya 
dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, budi 
nurani) dan jasmani (panca indera serta keterampilan keterampilan). Pendidikan juga berarti 
lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan 
organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat (Yayan 
Alpian et al., 2019). Oleh karena itu pendidikan sangatlah penting karena dengan adanya 
pendidikan, dapat mengubah sikap dan membentuk karakter dalam diri individu dan dengan 
adanya dorongan dari lingkungan yang ada disekitar. Harapan pendidikan yang diterapkan pada 
abad ke-21 adalah agar mampu membimbing siswa dalam belajar dan berpikir di era global 
(Meilia&Murdiana, 2019).  

Untuk mewujudkan harapan tersebut, pemerintah Indonesia mengembangkan dan 
menerapkan Kurikulum 2013 (K-13) dimana tujuan utama K-13 adalah membuat siswa mulai 
berpikir kritis disetiap mata pelajaran yang ia dapat di sekolah (Sofyan, 2022). Kurikulum 2013 
menerapkan sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), dan tidak lagi 
hanya berpusat pada guru (teacher centered). Kurikulum 2013 juga menekankan pada 
pendekatan saintifik yang terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, 
dan mengkomunikasikan (Ningsih, 2017). 

 Keberhasilan pendidikan menggunakan Kurikulum 13 tidak berpatok pada hasil yang 
diperoleh siswa, namun juga kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan berpikir 
siswa, salah satunya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu keterampilan berpikir kritis 
(Endrayanto, 2021). Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk 
mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yaitu dengan membiasakan membentuk 
budaya berpikir kritis pada siswa dalam proses pembelajarannya (Magdalena, 2020).  

Siswa dituntut untuk dapat menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan informasi-
informasi yang didapatkan dengan kemampuan berpikir kritisnya, sehingga siswa mampu 
membedakan antara informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil keputusan terhadap 
informasi yang didapatkannya melalui berpikir kritis.  ( (Purbasari&Maryanto, 2017). Berpikir 
kritis merupakan kegiatan yang selalu dilakukan otak manusia untuk mentransfer informasi ke 
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seluruh tubuh, dari proses berpikir tersebut manusia dapat melakukan kegiatan fisik dan non 
fisik secara normal (Siregar&Ramdhani, 2019). Kemampuan berpikir ini sangat diperlukan bagi. 
manusia untuk meneruskan kelangsungan hidupnya, terutama di jaman yang semakin 
berkembang pesat. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dan 
efektif dalam segala bidang kehidupan.  

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat penting dan harus ditanamkan 
disekolah, keluarga, dan masyarakat sejak dini. Berpikir kritis diperlukan untuk mencapai hasil 
terbaik selama proses pembelajaran. Artinya, proses pembelajaran yang optimal membutuhkan 
pemikiran kritis dari peserta didik. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses 
kegiatan pembelajaran (Ahmatika, 2018). Mengembangkan kemampuan berpikir kritis sangat 
penting karena dalam pembelajaran tidak cukup hanya memiliki keterampilan mengingat saja, 
namun juga harus mampu menganalisis, memecahkan masalah, mengidentifikasi dan 
mengembangkan keterampilan penalaranya. Berpikir kritis merupakan suatu proses dalam 
menganalisis hingga mengevaluasi suatu informasi yang didapatkan dari pengamatan, 
pengalaman dan pengetahuan asumtif yang disertai bukti konkret untuk menentukan yang benar 
dan mana yang salah (Permatasari et al., 2022).  

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, diperlukan metode-metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan idenya namun tetap dalam bimbingan 
guru (Kristin, 2020). Model pembelajaran yang diperlukan yaitu model pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai 
dengan materi yang akan dibahas sehingga menarik perhatian siswa untuk aktif pembelajaran 
serta berusaha mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis (Susiwi, 2018). 

Mata pelajaran ekonomi termasuk mata pelajaran yang sering dianggap rumit dan kurang 
menarik dan lebih cenderung membosankan, selain itu pembelajaran ekonomi sering dianggap 
sukar (Elisa, 2018). Pembelajaran ekonomi cenderung hanya menjelaskan teori-teori saja tanpa 
adanya praktek. Hal ini menyebabkan antusias peserta didik dalam pembelajaran ekonomi 
berkurang, salah satunya pada materi ketengkerjaan pada mata pelajaran ekonomi. Selain itu, 
kompetensi peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan berdiskusi dengan guru juga masih 
belum optimal (Subakti, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah 
satu guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Pakel, guru sudah menerapkan beberapa jenis 
model pembelajaran diantaranya problem-based learning, discovery learning, inquiry learnig, 
project-based learning, dan cooperative learning. Namun pelaksanaan model pembelajaran 
kurang maksimal sehingga siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran dan menyebabkan 
siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Selain itu, kurang maksimalnya 
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh pemilihan model 
pembelajaran yang kurang tepat. Guru mata pelajaran ekonomi menyatakan bahwa, diperlukan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
berkembang secara maksimal. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan 
siswa sulit mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya karena siswa hanya menerima 
dan mendengarkan materi saja, sehingga nilai ujian yang dicapai oleh siswa rata-rata belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental, yaitu jenis penelitian 
kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independent) terhadap 
variabel terikat (dependent) dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2010). Pendekatan 
menggunakan kausal komparatif (causal comparative research), yaitu penyelidikan empiris yang 
sistematis dimana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi 
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dari variabel tersebut (Madiistriyatno, 2021). Desain penelitian menggunakan true eksperimental 
dengan bentuk posttest only controlled design. Populasi penelitian seluruh siswa XI IPS SMAN 1 
Pakel yang berjumlah 125 siswa. sampel penelitian diperoleh dengan teknik simple random 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2019). Sampel yang diperoleh dibagi 
menjadi dua kelompok dimana discovery learning diterapkan pada kelompok A dan problem-
based learning diterapkan pada kelompok B. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dengan 
soal uraian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tes kemampuan berpikir kritis diberikan kepada kedua kelompok sampel yang telah 
mendapatkan perlakuan model pembelajaran discovery learning dan problem-based learning. 
Adapun distribusi frekuensi kemampuan berpikir kritis siswa masing-masing kelas adalah 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
No Kategori Kelas 

DL PBL 
1 Tinggi 24 (85,7%) 17 (60,7%) 

2 Sangat Tinggi 4 (14,3%) 11 (39,3%) 

Sumber: data olahan penulis (2023) 
 
Tabel 1 merupakan distribusi kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok 

perlakuan. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran discovery learning, 24 (85,7%) siswa memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi dan 4 (14,3%) siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sangat tinggi. 
Sedangkan pada kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran problem-based 
learning, 17 (60,7%) siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan 11 (39,3%) siswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis sangat tinggi. 

Lebih lanjut, perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelompok perlakuan 
diuji secara statistik untuk mengetahui signifikansi perbedaan pengaruh atas perlakuan yang 
diberikan. Adapun hasil analisis disajikan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
nilai tes Equal variances 

assumed 
5.521 .576 -

2.654 
54 .010 -5.536 2.086 -

9.718 
-1.353 

Equal variances 
not assumed   

-
2.654 

45.715 .011 -5.536 2.086 -
9.736 

-1.336 

Sumber: data olahan penulis (2023) 
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Tabel 2 merupakan hasil uji hipotesis dengan uji independent sample t-test. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test adalah berdasarkan nilai 
signifikansi, dimana jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan (Sugiyono, 2016). Uji independent sample t-test pada penelitian ini 
memiliki nilai signifikansi 0,010 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem-
based learning. 

Perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa ini berkaitan dengan perbedaan model 
pembelajaran yang digunakan, dimana problem-based learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik dibandingkan dengan discovery learning. Model 
pembelajaran problem-based learning dapat membuat siswa lebih aktif dibandingkan dengan 
model pembelajaran discovery learning karena pada model pembelajaran problem-based 
learning, siswa bebas untuk berdiskusi tanpa intervensi dari guru sehingga secara langsung 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Maeshalina, 2020). 

Siswa kelas problem-based learning memiliki kemampuan berpikir kritis lebih baik 
dibandingkan dengan siswa kelas dscovery learning. Meskipun sama-sama dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, problem-based learning memiliki efektivitas yang lebih baik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut (Asmal, 2023), kedua 
pembelajaran ini menitikberatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka 
sendiri untuk menyelesaikan masalah. Discovery learning menekankan pada proses pencarian 
informasi untuk memecahkan masalah, sementara problem-based learning menitikberatkan 
proses pemecahan masalah sendiri. Problem-based learning dan discovery learning memiliki 
dampak yang berbeda bagi siswa. Discovery learning mengajarkan siswa untuk menemukan 
informasi baru yang tidak mereka ketahui, mengembangkan keterampilan meneliti, 
meningkatkan motivasi, dan meningkatkan kemampuan kritis. Problem-based learning 
membantu siswa berpikir secara kritis, mengembangkan kemampuan untuk menganalisis situasi 
dan menyelesaikan masalah secara kreatif. Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian ini 
menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas problem-based learning lebih baik 
dibandingkan dengan siswa kelas discovery learning. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Desny, 2019) yang menemukan bahwa model 
pembelajaran problem-based learning memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan discovery 
learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 
yang menerapkan model PBL memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang menerapkan model Discovery. Pada model 
pembelajaran Problem Based Learning, guru menyajikan masalah yang dapat membangkitkan 
kemampuan berfikir kritis siswa untuk dapat menyelesaikannya sehingga dengan adanya 
tahapan ini, siswa cenderung merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 
oleh guru. Sedangkan pada model pembelajaran Discovery Learning, siswa diminta untuk 
menemukan dan menyelesaikan masalah yang ditemukannya sendiri sehingga siswa cenderung 
kurang tertarik untuk menemukan masalah dan menyelesaikannya sendiri. 

Lebih lanjut, (Astuti, 2021) menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 
konstruktivis yang berpusat pada peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir (minds 
on), keterampilan (hands on), dan kerjasama. Kemampuan yang dimaksud disini adalah 
kemampuan berpikir kritis, dimana kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan 
memberikan pembelajaan yang bersumber dari analisis masalah. Pembelajaran model PBL 
mengajak siswa untuk mengumpulkan banyak data dan referensi ( (Bahriah, 2016) Selain itu, 
siswa juga diajak untuk berargumentasi secara ilmiah dan dapat berkorelasi positif terhadap hasil 
belajarnya. Langkah-langkah pada model PBL menuntut peserta didik untuk berpikir kritis 
dengan menemukan solusi dari permasalahan yang ada (Sarira, 2019). Sementara itu, discovery 
learning memiliki beberapa kekurangan, antara lain siswa cenderung kebingungan pada awal 
pembelajaran karena siswa perlu membuat hipotesis yang perlu dibuktikan dan membuat 
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kerangka kerja yang harus dilakukan namun siswa belum terbiasa dalam merumuskan hpotesis 
dan menyusun kerangka kerja sehingga siswa merasa kesulitan. Selain itu, guru memiliki 
keterbatasan dalam mengendalikan kelas karena banyaknya jumlah siswa dan terbatasnya waktu 
pembelajaran. Penerapan discovery learning juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 
materi yang kompleks berpotensi membingungkan siswa terutama siswa, guru juga mengalami 
kesulitan dalam menangani peserta didik yang memiliki pengetahuan kurang (Sofeny, 2017) 
 
KESIMPULAN 

Model pembelajaran problem-based learning lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Sehingga PBL efektif digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga kemampuan siswa 
dalam berpikir kritis bertambah.  

 
SARAN  

Dalam peningkatan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sebaiknya menggunakan 
metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan kondisi di dalam kelas sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercipta maksimal.  
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